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Abstract. This study aims to assess the effect of training and work motivation on worker productivity at PT Hayyu
Pratama Kaltim. The research method uses quantitative. The population in this study were 92 permanent
employees and a sample of 48 employees selected using the Slovin formula. Data obtained through the results
of questionnaires distributed using google forms. The data analysis method used is multiple linear regression
with testing using the t test and F test which is first carried out the Classical Assumption test. The results obtained
show that training has a positive and significant effect on worker productivity, work motivation has a positive
and insignificant effect on worker productivity, while training and work motivation have a positive and
significant effect on worker productivity.
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Abstrak Penelitian ini memilik tujuan untuk menilai pengaruh pelatihan dan motivasi kerja terhadap
produktivitas pekerja di PT. Hayyu Pratama Kaltim. Metode penelitian menggunakan kuantitatif. Populasi di
penelitian ini sebanyak 92 karyawan tetap dan sampel 48 karyawan yang dipilih menggunakan rumus Slovin.
Data diperoleh melalui hasil kuesioner yang disebar menggunakan google formulir. Metode analisis data yang
digunakan adalah regresi linear berganda dengan pengujian menggunakan uji t dan uji F yang terlebih dahulu
dilakukan uji Asumsi Klasik. Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap produktivitas pekerja, motivasi kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap
produktivitas pekerja, sedangkan pelatihan dan motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
produktivitas pekerja.

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Pelatihan, Produktivitas Pekerja

1. PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan aset terpenting dalam suatu perusahaan yang
berperan langsung dalam mendukung keberhasilan pencapaian tujuan organisasi. Keunggulan
suatu perusahaan tidak hanya ditentukan oleh teknologi, modal, dan fasilitas, tetapi sangat
bergantung pada kualitas dan produktivitas tenaga kerjanya Sarwani et al., (2020). Apa lagi
di era industri 4.0 masa kini, masing-masing perusahaan berupaya secara maksimal untuk
mengoptimalkan  kinerja dari pekerja melalui peningkatan produktivitas yang
berkesinambungan guna mempertahankan eksistensi dalam menghadapi intensitas persaingan
yang semakin tinggi Wulandari, (2024). Kontribusi pekerja menjadi faktor dalam
meningkatkan efektivitas dan produktivitas dalam lingkungan kerja. Sumber daya manusia
yang dapat membuahkan hasil menjadi faktor utama dalam meraih keberhasilan perusahaan
sedangkan rendahnya produktivitas tenaga kerja dapat menjadi hambatan dalam pencapaian

tujuan perusahaan.
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Produktivitas pekerja adalah elemen strategis yang berperan besar dalam penentuan
tingkat keberhasilan perusahan peningkatan produktivitas yang terjadi secara
berkesinambungan dari masa ke masa akan memberikan kontribusi signifikan terhadap
capaian tujuan dan daya saing perusahaan. Produktivitas menggambarkan perbandingan
efektivitas antara perolehan produksi yang diraih serta jumlah keseluruhan input yang dipakai
dipengaruhi oleh pengetahuan, keterampilan, kapabilitas, sikap, serta perilaku karyawan
Salsabilla, (2024). Artinya, produktivitas tidak semata — mata bergantung pada alat dan
teknologi tetapi juga pada kualitas internal karyawan. Untuk mencapai produktivitas kerja
yang meningkat perusahaan perlu melakukan upaya stategis yang diantanya melalui
pembekalan pelatihan kerja dan peningkatan motivasi kerja kepada pekerjanya.

Pelatihan kerja menjadi salah satu faktor kunci dalam mengoptimalkan produktivitas
di lingkungan perusahaan, suatu taktik untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia
adalah pelatihan. Menurut Rismawati, (2023) mengatakan peningkatan sumber daya manusia
sangat penting untuk meningkatkan produktivitas karyawan, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi volume serta kualitas pekerjaan yang dihasilkan. Apabila para pekerja dapat
mengikuti pelatihan secara efektif, pengetahuan, keterampilan, serta keahlian yang mereka
peroleh akan membantu meningkatkan produksi. Syahputra & Nainggolan, (2022)
menambahkan bahwa proses pelatihan tidak hanya berfungsi untuk mengajarkan
keterampilan, tetapi juga untuk merubah sikap serta tindakan karyawan untuk memenuhi
tujuan organisasi. Oleh karena itu, program pelatihan karyawan yang ada di perusahaan saat
ini harus dilaksanakan secara berkesinambungan sesuai dengan kebutuhan karyawan Suhardi
et al., (2023). Dengan demikian, perusahaan dapat mendapatkan karyawan yang tidak hanya
berkualitas, tetapi juga mampu melaksanakan tugas dengan baik demi mencapai tujuan
perusahaan (Holy et al., 2023).

Namun, pelatihan hanya menciptakan potensi, penerapan dari hasil pelatihan dalam
pekerjaan sehari — hari bergantung pada faktor lain yaitu, motivasi kerja. Setelah karyawan
memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pola pikir yang komprehensif melalui pelatihan,
tahap berikutnya ialah memastikan penerapan kompetensi tersebut dalam aktivitas kerja sehari
— hari. Pada titik inilah motivasi kerja memainkan peran krusial sebagai dorongan internal
yang memfasilitasi pemanfaatan dan pengembangan keahlian baru secara konsisten dan
efektif. Dengan demikian, kolaborasi antara program pelatihan yang terstruktur dan sistem
motivasi yang terencana menjadi fondasi penting untuk membangun sinergi yang

berkelanjutan.
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Waskito et al., (2021) menyatakan bahwa motivasi secara spesifik yaitu keinginan
untuk bertindak. Motivasi kerja karyawan dibentuk oleh berbagai sikap dan perilaku yang
ditunjukkan oleh karyawan dalam berinteraksi dengan lingkungan kerja. Dalam hal ini,
motivasi kerja dapat dipahami sebagai suatu proses yang melibatkan situasi dan keadaan yang
memotivasi pekerja agar bertindak dengan cara yang memajukan tujuan bisnis. Motivasi kerja
menjadi dukungan bagi karyawan agar tumbuh perasaan menguntungkan, sehingga karyawan
yang bersangkutan dapat melaksanakan pekerjaanya dengan perasaan senang dan
bersemangat tinggi ini memberikan dampak positif untuk peningkatan pada perusahaanya.
Karena motivasi merupakan salah satu elemen penting yang juga berkontribusi pada
peningkatan produktivitas. Karyawan yang mempunyai motivasi tinggi akan melakukan tugas
mereka dengan penuh semangat. Sebaliknya, jika motivasi kerja karyawan rendah, hal ini
dapat menyebabkan penurunan semangat kerja yang pada akhirnya menghambat produktivitas
(Fitriana et al., 2023).

Dengan melihat sinergi antara pelatihan dan motivasi dalam mendorong produktivitas,
fenomenan tersebut terlihat nyata pada PT. Hayyu Pratama Kaltim yang merupakan
perusahaan bergerak dibidang penyedia jasa terpadu yang mencakup beberapa bagian utama
yaitu kontraktor, rental, kontruksi, perdagangan umum dan jasa transportasi. Perusahaan
terletak di kota Samarinda provinsi Kalimantan Timur dengan jumlah karyawan 92 orang
yang keseluruhannya karyawan tetap perusahaan. Yang mana berdasarkan hasil data absensi
karyawan dari bulan Juli 2024 hingga bulan April 2025 dilihat adanya terjadi penurunan jam
kerja karyawan terlihat di bulan Oktober 2024 total jam kerja karyawan tercatat mencapai 227
jam lalu terjadi penurunan pada bulan November 2024 menjadi 180 jam, selain penurunan
jam kerja keterlambatan dan ketidak hadiran juga terlihat cukup sering terjadi, serta
ditemukannya sejumlah hari kerja dengan jam pulang yang lebih awal oleh karyawan hal ini
tentu berdampak terhadap output dan efisiensi tenaga kerja serta dapat menjadi indikasi awal
terjadi penurunan produktivitas karyawan. Ditemukan juga fakta melalui hasil wawancara
dengan kepala administrasi diketahui bahwa pelaksaan pelatihan belum berjalan secara
konsisten, sistem pelatihan di PT. Hayyu Pratama Kaltim bersifat insidental yang mana
pelatinan hanya dilakukan saat proyek baru dimulai atau pada saat adanya kebutuhan
mendesak terhadap keterampilan tertentu, seperti pengoprasian alat berat ataupun hanya untuk
mendapatkan sertifikat keselamatan kerja dan belum terdapat program pelatihan yang
dirancang secara periodik atau terstuktur berdasarkan analisis kebutuhan pelatihan karyawan.
Di sisi lain pendekatan manajerial terhadap motivasi kerja juga belum berjalan optimal seperti

pemberian insentif dan bonus kerja masih diberikan secara situasional belum diterapkan
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secara teratur, pengakuan atas prestasi karyawan juga jarang dilakukan secara formal,
menyebabkan kuranganya dorongan semangat kerja kolektif. Sehingga ketidak konsistenan
ini berdampak pada rendahnya semangat kerja dan terjadinya fluktuasi produktivitas tenaga
kerja di PT. Hayyu Pratama Kaltim.

Pada beberapa penelitian terdahulu ditemukan, menurut Rosidah & Abidin, (2021)
dalam penelitian berjudul “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap Produktivitas Kerja
Karyawan pada PT. Advantage SCM Unit Naa Jakarta Pusat,” menemukan bahwa pelatihan
secara signifikan meningkatkan produktivitas kerja. lalu oleh Buraera, (2022) melalui studi
“Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Kerja Pegawai pada Puskesmas Tataba
Kecamatan Buko,” melaporkan bahwa motivasi kerja berdampak positif serta signifikan pada
produktivitas. Azizah et al., (2020) dalam penelitian “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja
terhadap Produktivitas Kerja Karyawan pada UD Kurnia Handicraft di Buleleng,” juga
menyimpulkan adanya dampak positif pelatihan dan motivasi pada produktivitas karyawan.
Disisi lain Sadjuni et al., (2024) pada studi “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan pada Departemen Front Office di Mercure Bali Sanur Resort,”
membuktikkan bahwasannya dengan simultan, pelatihan serta motivasi mempunyai dampak
signifikan pada produktivitas kerja. Namun, ada terdapat perbedaan hasil dari beberapa
penelitian sebelumnya, oleh Khasanah et al., (2023) berjudul “Pengaruh Pelatihan dan
Kompensasi terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT. Bank Muamalat Indonesia Kcu
Medan Baru” menunjukkan bahwa pelatihan secara parsial memiliki pengaruh positif tetapi
tidak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan, lalu dari penelitian Dini & Susanto,
(2023) yang berjudul ‘Pengaruh Motivasi Kerja dan Budaya Organisasi terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan di PT. Natura Indoland” juga membuktikkan bahwasannya
motivasi kerja tidak berdampak pada produktivitas karyawan.

Dari perolehan beberapa kajian terdahulu dan fenomena pada perusahan penulis
tertarik untuk melaksanakan studi terkait variabel yang mempengaruhi produktivitas pekerja
yang mana diduga kuat disebabkan oleh pelatihan serta motivasi kerja. Hingga kini, belum
ada penelitian ilmiah yang secara khusus mengeksplorasi pengaruh dari pelatihan serta
motivasi terhadap produktivitas kerja di PT. Hayyu Pratama Kaltim. Oleh karena itu,
penelitian ini dianggap sangat krusial untuk dilaksanakan sebagai upaya menyediakan dasar
empiris dalam merumuskan kebijakan pengembangan sumber daya manusia, terutama dalam

rangka meningkatkan produktivitas tenaga kerja secara berkelanjutan.
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Studi ini memiliki beberapa kontribusi kebaruan yang signifikan yakni fokus
penelitian diarahkan secara spesifik pada PT. Hayyu Pratama Kaltim sebuah perusahaan
sektor jasa terpadu, pendekatan ini memberikan perspektif baru karena sebagian besar
penelitian terdahulu lebih menitik beratkan pada perusahaan di sektor manufaktur,
perdagangan, perhotelan, dan bank. Selanjutnya, penelitian ini menggunakan pendekatan
simultan dengan menguji secara bersamaan pengaruh pelatihan (X1) serta motivasi kerja (X2)
pada produktivitas karyawan (Y). Pendekatan tersebut memungkinkan pemaparan interaksi
dan kontribusi relatif masing-masing variabel terhadap produktivitas, sehingga memberikan
gambaran yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian ini mempertimbangkan faktor
kontekstual internal perusahaan, seperti ketidakteraturan pelatihan yang hanya insidental serta
belum meratanya sistem pemberian motivasi, hal ini memperkuat nilai kebaruan karena tidak
hanya menguji hubungan antar variabel secara teoritis, tetapi juga menganalisis efektivitas
pelatihan dan motivasi dalam kondisi nyata operasional perusahaan. Dengan demikian, hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan dasar empiris dalam merumuskan strategi dan
kebijakan sumber daya manusia yang lebih efektif, sehingga perusahaan dapat menumbuhkan
produktivitas karyawan dan kinerja keseluruhan perusahaan. Keseluruhan kontribusi tersebut
mendasari judul penelitian ini, yaitu “Pengaruh Pelatihan dan Motivasi Kerja terhadap

Produktivitas Pekerja di PT. Hayyu Pratama Kaltim”.

2. METODE

Penelitian ini dilakukan di PT. Hayyu Pratama Kaltim, sebuah perusahaan yang
bergerak di bidang kontraktor, perdagangan umum, konstruksi, penyewaan, dan transportasi,
berlokasi di Kota Samarinda, Kalimantan Timur. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif, yang bertujuan menggambarkan dan menganalisis hubungan antara
pelatihan, motivasi kerja, dan produktivitas karyawan. Pendekatan kuantitatif dipilih untuk
memperoleh data yang dapat diukur dan dianalisis secara statistik guna menghasilkan
kesimpulan yang bersifat generalisasi.

Populasi penelitian ini adalah seluruh karyawan tetap PT. Hayyu Pratama Kaltim
sebanyak 92 orang. Karena keterbatasan waktu dan sumber daya, sampel diambil sebanyak
48 responden menggunakan metode simple random sampling. Penentuan jumlah sampel
menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 1%. Data primer diperoleh melalui
kuesioner berbasis skala Likert yang disebarkan melalui Google Form, sedangkan data

sekunder diperoleh dari dokumen perusahaan dan literatur terkait. Pengukuran variabel
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dilakukan terhadap tiga indikator utama: pelatihan (X1), motivasi kerja (X2), dan
produktivitas (YY), masing-masing memiliki indikator spesifik untuk mempermudah analisis.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan
dokumentasi. Observasi digunakan untuk mengamati langsung kondisi kerja, wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam dari responden, sedangkan kuesioner
digunakan untuk mengukur persepsi responden terhadap pelatihan, motivasi, dan
produktivitas. Dokumentasi melengkapi data melalui catatan pelatihan, absensi, dan laporan
produktivitas. Gabungan teknik ini memberikan data yang kuat untuk dianalisis secara

statistik dan mendukung temuan penelitian secara menyeluruh.

3. HASIL & PEMBAHASAN
Gambaran Umum Objek Penelitian

PT. Hayyu Pratama Kaltim adalah perusahaan yang bergerak di bidang jasa terpadu
diantarnya kontraktor, rental, kontruksi, perdagangan umum dan jasa transportasi. Namun
perusahaan ini lebih berfokus pada layanan distribusi dan penyewaan alat berat. PT. Hayyu
Pratama Kaltim memiliki kantor pusat yang berlokasi di JI. KH. Wahid Hasyim Il, Perum
Graha Asri TVRI Blok B No. 3, Sempaja Barat, Kecamatan Samarinda Utara, Kota
Samarinda, Kalimantan Timur. Sejak didirikan pada tahun 2021, perusahaan ini telah
menunjukkan pertumbuhan yang signifikan dan kini dikenal sebagai salah satu penyedia jasa
sewa alat berat terkemuka di Kalimantan Timur. PT. Hayyu Pratama Kaltim mengutamakan
penyediaan alat berat untuk mendukung berbagai proyek konstruksi, pertambangan, serta
infrastruktur. Selain penyewaan alat berat, perusahaan ini juga aktif sebagai kontraktor yang
menangani berbagai proyek di sektor-sektor tersebut.
Deskripsi Data Responden

Penelitian ini dilakukan untuk menginvestigasi hubungan antara pelatihan, motivasi
kerja, dan tingkat produktivitas kerja di PT. Hayyu Pratama Kaltim diikuti oleh 48 karyawan
sebagai responden dalam survey kuantitatif. Penelitian ini menggunakan kuesioner untuk
pengambilan data responden yang penyebaranya melalui platform Google Formulir. Dalam
proses penelitian, karakteristik demografis responden seperti jenis kelamin dan tingkat
pendidikan terakhir juga diperhitungkan.
Karakteristik Responden Menurut Jenis Kelamin

Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
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1 Laki-Laki 31 64.6%
2 Perempuan 17 35.4%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Diolah, 2025
Data dalam tabel menunjukkan bahwa karyawan berjenis kelamin laki-laki menjadi
kelompok terbanyak, yakni sebanyak 31 orang atau 64,6% dari total responden. Sementara
itu, responden perempuan tercatat sebanyak 17 orang atau setara dengan 35,4%.
Karakteristik Responden Menurut Tingkat Pendidikan
Tabel 1. Karakteristik Berdasarkan Tingkat Pendidikan

No Tingkat Frekuensi Persentase
Pendidikan
1 SMA/Sederajat 22 45.8%
2 S1 26 54.2%
Jumlah 48 100%

Sumber: Data Diolah, 2025
Data dalam tabel menunjukkan bahwa karyawan dengan latar belakang pendidikan Strata
1 (S1) merupakan kelompok terbanyak, yaitu sebanyak 26 orang atau 54,2% dari total
responden. Sementara itu, karyawan dengan tingkat pendidikan SMA atau sederajat berjumlah
22 orang, yang setara dengan 45,8%.
Hasil Analisis Data
Tahapan analisis data merupakan elemen penting dalam sebuah penelitian yang
melibatkan serangkaian kegiatan seperti memvalidkan, pengecekan, pengolahan, hingga
pemodelan data. Langkah-langkah ini bertujuan untuk menghasilkan informasi yang relevan,
menarik kesimpulan secara akurat, serta mendukung proses pengambilan keputusan yang
lebih efisien. Dalam pelaksanaannya, teknik analisis seperti uji hipotesis digunakan untuk
menguji adanya hubungan antarvariabel, sedangkan uji regresi dimanfaatkan untuk
menggambarkan hubungan kausal secara lebih mendalam di antara variabel-variabel yang
diteliti.
Hasil Instrumen Data
1. Uji Validitas
Tabel 3. Validitas Variabel Pelatihan (X1)

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
X 1.1 0.427 0.284 Valid
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X1.2 0.474 0.284 Valid
X13 0.533 0.284 Valid
X14 0.591 0.284 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel di atas, seluruh item pada
variabel X1, yaitu pelatihan, dinyatakan valid. Validitas ini ditunjukkan oleh nilai
korelasi r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel, yakni sebesar 0,284

Tabel 4. Validitas Variabel Motivasi Kerja (X2)

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
X 2.1 0.450 0.284 Valid
X22 0.464 0.284 Valid
X23 0.315 0.284 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel di atas, seluruh item pada
variabel X1, yaitu motivasi kerja, dinyatakan valid. Validitas ini ditunjukkan oleh nilai
korelasi r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel, yakni sebesar 0,284.
Tabel 2. Validitas Variabel Produktivitas Pekerja (Y)

Variabel Rhitung Rtabel Keterangan
Y 1.1 0.714 0.284 Valid
Y1.2 0.829 0.284 Valid
Y13 0.781 0.284 Valid

Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil uji validitas yang disajikan dalam tabel di atas, seluruh item pada
variabel Y, yaitu produktivitas pekerja, dinyatakan valid. Validitas ini ditunjukkan oleh
nilai korelasi r hitung yang lebih besar dibandingkan r tabel, yakni sebesar 0,284.
2. Uji Realibilitas
Tabel 3. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Pelatihan (X1) 0.859 Reliabel
Motivasi Kerja (X2) 0.850 Reliabel
Produktivitas Pekerja (Y) 0.624 Reliabel

Sumber: Data Diolah, 2025
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Hasil analisis uji reliabilitas menunjukkan bahwa variabel X1, X2, dan Y memiliki
nilai Cronbach's Alpha masing-masing sebesar 0,859, 0,850, dan 0,624. Seluruh nilai
tersebut berada di atas ambang batas 0,60, yang mengindikasikan bahwa setiap
instrumen pada ketiga variabel tersebut memenuhi Kriteria reliabilitas yang tinggi.

Hasil Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

Unstandardized
Residual
N 48
Normal Parameters®® Mean 0.000000
Std. Deviation 1.92717015
Most Extreme Differences  Absolute .106
Positive .066
Negative -.106
Test Statistics .106
Asymp. Sig. (2-tailed)* 0.200¢

Sumber: Data Diolah, 2025

Merujuk pada hasil yang ditampilkan dalam tabel di atas, uji normalitas
menghasilkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai tersebut lebih
besar dari batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan
dalam penelitian ini cenderung terdistribusi secara normal. Dengan demikian, asumsi
normalitas terpenuhi dan analisis statistik selanjutnya dapat dilaksanakan berdasarkan
asumsi tersebut.

2. Uji Multikolinearitas
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF

Pelatihan (X1) 0.721 1.386

Motivasi Kerja (X2) 0.721 1.386

Sumber: Data Diolah, 2025
Nilai Tolerance untuk variabel pelatihan (X1) dan motivasi kerja (X2) tercatat

sebesar 0,721, yang melebihi ambang batas 0,10. Sementara itu, nilai Variance Inflation
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Factor (VIF) untuk kedua variabel tersebut adalah 1,386, yang berada di bawah nilai
maksimum 10,00. Hasil ini mengindikasikan bahwa tidak terdapat gejala
multikolinearitas dalam model regresi yang dianalis.
3. Uji Heteroskedasititas (Uji Glesjer)
Tabel 6. Hasil Uji Glejser

Model Sig
Pelatihan 0.502
Motivasi Kerja 0.785

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji Glejser, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,502 untuk
variabel pelatihan dan 0,785 untuk variabel motivasi kerja. Karena kedua nilai tersebut
melebihi batas signifikansi 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang
digunakan tidak mengandung indikasi heteroskedastisitas. Dengan demikian, asumsi
homoskedastisitas terpenuhi dan model regresi dapat dianggap memenuhi syarat
kelayakan analisis.

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Standarize
Unstandariz d
ed Coefiicient Coefficient
Model B Std.Error Beta T Sig.
1 (Constant)  3.629 1.715 2.116 0.040
Pelatihan 0.335 0.094 0.492 3.582 0.0001
Motivasi 0.234 0.158 0.203 1.447 0.147

Kerja
Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan tabel diatas maka dapat diperoleh model persamaan linier berganda sebagai
berikut:

Y =3.629 + 0,335X1 + 0,234X2
Kemudian interpretasi dari persamaan tersebut:
1. Nilai konstanta dalam persamaan regresi sebesar 3,629 menunjukkan bahwa ketika
variabel pelatihan (X1) dan motivasi kerja (X2) bernilai nol, maka tingkat

produktivitas pekerja diperkirakan berada pada angka 3,629. Hal ini mengindikasikan
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bahwa secara dasar, produktivitas pekerja tetap berada pada level positif meskipun
tanpa pengaruh dari kedua variabel independen.

2. Koefisien regresi untuk variabel pelatihan (bl) sebesar 0,335 menandakan bahwa
setiap peningkatan satu satuan pada pelatihan dihubungkan dengan peningkatan
produktivitas pekerja sebesar 0,335 satuan.

3. Koefisien regresi untuk variabel motivasi kerja (b2) sebesar 0,234 mengimplikasikan
bahwa setiap kenaikan satu satuan dalam motivasi kerja akan berkontribusi pada
peningkatan produktivitas pekerja sebesar 0,234 satuan.

Uji Hipotesis
1. Uji Parsial (Uji T)
Tabel 8. Hasil Uji Parsial (Uji T)

Variabel Thitung Trabel Sig
Pelatihan (X1) 3.582 2.016 0.000
1
Motivasi Kerja (X2) 1.477 2.016 0.147

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil pengujian signifikansi yang disajikan dalam tabel di atas, analisis
t-test menunjukkan adanya pengaruh antara variabel pelatihan (X1) dan motivasi kerja
(X2) terhadap produktivitas pekerja (Y). Melalui pengolahan data menggunakan SPSS,
diperoleh nilai t hitung sebesar 3,582 untuk variabel X1 dan 1,477 untuk variabel X2,
dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,001 untuk X1 dan 0,147 untuk X2.
Sementara itu, nilai t tabel ditetapkan sebesar 2,016. Hasil ini mengindikasikan bahwa
variabel pelatihan (X1) berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja karena
nilai signifikansi berada di bawah 0,05 (0,001 < 0,05) dan t hitung lebih besar dari t
tabel (3,582 > 2,016). Sebaliknya, variabel motivasi kerja (X2) tidak menunjukkan
pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap produktivitas, karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,147 > 0,05) dan t hitung lebih kecil dari t tabel
(1,477 < 2,016). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa secara parsial hanya
variabel pelatihan yang berpengaruh signifikan terhadap produktivitas pekerja. Oleh
karena itu, hipotesis pertama dalam penelitian ini diterima, sementara hipotesis kedua

tidak dapat diterima.

2. Uji Simultan (Uji F)

Tabel 9. Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Model Sum Of Squares  Df Mean F Sig
Square

Regression  92.088 2 46.044 14.273 <.001°

Residual 145.162 45 3.226

Total 237.250 47

Sumber: Data Diolah, 2025

Berdasarkan hasil uji simultan (F-test), dengan derajat kebebasan dfl = 2 dan df2
= 43, serta nilai F tabel sebesar 3,2, diperoleh F hitung sebesar 14,273 dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi tersebut lebih kecil dari 0,05 (0,001
< 0,05), maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat signifikan. Dengan kata lain, secara simultan variabel pelatihan (X1) dan
motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel produktivitas
pekerja (Y). Oleh karena itu, hipotesis alternatif (H3) yang menyatakan bahwa kedua
variabel independen secara bersama-sama memengaruhi variabel dependen, dapat
diterima.

3. Koefisien Determinasi (r?)

Tabel 13. Hasil Koefesien Determinasi
Adjusted R Std. Error of

Model R R Square Square Estimate
1 .623% 0.388 0.361 1.796
Sumber: Data Diolah, 2025
Berdasarkan hasil analisis, nilai koefisien determinasi (R?) diperoleh sebesar 0,388.

Angka ini menunjukkan bahwa 38,8% variasi yang terjadi pada variabel dependen dapat
dijelaskan oleh variabel-variabel independen yang digunakan dalam model regresi.
Sementara itu, sisanya sebesar 61,2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model yang

tidak dianalisis dalam penelitian ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengkaji pengaruh pelatihan dan motivasi kerja
terhadap produktivitas pekerja di PT. Hayyu Pratama Kaltim. Berdasarkan hasil analisis dan
pembahasan yang telah dilakukan, diperoleh beberapa kesimpulan penting yaitu: (i) pelatihan
terbukti memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas pekerja. Hal ini

menunjukkan bahwa ketika perusahaan menyelenggarakan program pelatihan yang efektif
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dan sesuai dengan kebutuhan karyawan, maka hal tersebut mampu meningkatkan kemampuan
dan kinerja individu yang pada akhirnya berdampak pada produktivitas secara keseluruhan.,
(i) motivasi kerja secara parsial tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap
produktivitas pekerja. Walaupun terdapat hubungan positif antara motivasi dan produktivitas,
motivasi yang diberikan oleh perusahaan belum cukup kuat untuk memberikan pengaruh
nyata terhadap peningkatan hasil kerja karyawan. Hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya
konsistensi dalam pemberian insentif, penghargaan, dan pengakuan atas prestasi kerja,
sehingga belum mampu mendorong semangat kerja secara maksimal. (iii) ketika pelatihan
dan motivasi kerja dikaji secara bersamaan, keduanya memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap produktivitas pekerja. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi antara peningkatan
keterampilan melalui pelatihan dan pemberian dorongan psikologis melalui motivasi kerja
dapat saling melengkapi dan menciptakan efek sinergis terhadap kinerja karyawan. Oleh
karena itu, perusahaan perlu menerapkan strategi pengembangan sumber daya manusia yang
mencakup aspek pelatihan berkelanjutan serta sistem motivasi yang terencana dan adil, guna

menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan kompetitif.
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